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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip 5C (Character, 
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition) dalam proses pembiayaan multiguna di 
Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam. Pembiayaan multiguna merupakan salah 
satu produk perbankan yang banyak diminati oleh masyarakat karena fleksibilitas 
penggunaannya untuk berbagai kebutuhan. Prinsip 5C digunakan oleh bank sebagai 
pedoman dalam menilai kelayakan calon debitur agar dapat meminimalkan risiko 
pembiayaan yang tidak lancar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode analisis deskriptif untuk menggambarkan bagaimana Bank Sumut 
Syariah KCP Lubuk Pakam menerapkan prinsip 5C dalam proses evaluasi dan 
keputusan pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Sumut Syariah 
telah menerapkan prinsip 5C secara komprehensif, meskipun terdapat tantangan 
dalam aspek pengawasan kondisi ekonomi dan karakter debitur. Penerapan prinsip 
5C yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembiayaan dan mengurangi 
risiko kredit macet. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pihak bank untuk 
terus meningkatkan ketelitian dalam penilaian aspek karakter dan kapasitas calon 
debitur agar pembiayaan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai prinsip syariah. 
Kata Kunci: Pembiayaan Multiguna, Prinsip 5C, Bank Sumut Syariah, Analisis, 
Kelayakan Kredit. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembiayaan multiguna merupakan produk perbankan yang sangat populer di 

Indonesia, termasuk pada lembaga perbankan syariah seperti Bank Sumut Syariah. 

Pembiayaan ini memberikan kemudahan kepada nasabah untuk memperoleh dana 
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guna memenuhi berbagai kebutuhan, seperti pembelian barang, renovasi rumah, atau 

kebutuhan konsumtif lainnya. Namun, untuk memastikan bahwa pemberian 

pembiayaan berjalan dengan lancar dan menghindari risiko kerugian, bank perlu 

menerapkan prinsip-prinsip yang dapat memberikan jaminan bahwa pembiayaan 

yang diberikan kepada nasabah memiliki prospek yang baik untuk dilunasi. 

Salah satu prinsip yang sering digunakan dalam analisis kelayakan pembiayaan 

adalah prinsip 5C, yang mencakup Character (Karakter), Capacity (Kemampuan), 

Capital (Modal), Collateral (Agunan), dan Condition (Kondisi Eksternal). Prinsip ini 

digunakan oleh bank untuk mengevaluasi kelayakan seorang nasabah dalam 

memperoleh pembiayaan. Sebagai lembaga keuangan syariah, Bank Sumut Syariah 

juga menerapkan prinsip-prinsip ini dengan penyesuaian terhadap hukum dan aturan 

syariah yang berlaku. Analisis terhadap penerapan prinsip 5C ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana bank menilai kelayakan kredit pada 

produk pembiayaan multiguna, serta untuk menilai seberapa efektif prinsip tersebut 

dalam mengurangi risiko kerugian bagi bank. 

Penelitian ini akan fokus pada penerapan prinsip 5C pada pembiayaan multiguna di 

Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana prinsip-prinsip tersebut diterapkan dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kelayakan pemberian pembiayaan multiguna di bank tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Prinsip 5C dalam Pembiayaan 

Prinsip 5C adalah prinsip dasar yang sering digunakan oleh bank untuk menilai 

kelayakan peminjam sebelum memberikan kredit atau pembiayaan. Prinsip ini terdiri 

dari: 

• Character (Karakter): Menilai integritas dan reputasi peminjam. 

• Capacity (Kemampuan): Menilai kemampuan peminjam untuk membayar 

kembali pembiayaan. 
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• Capital (Modal): Menilai kekuatan modal peminjam. 

• Collateral (Agunan): Menilai jaminan yang disediakan oleh peminjam. 

• Condition (Kondisi): Menilai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

peminjam, seperti kondisi ekonomi atau sektor bisnis. 

2. Pembiayaan Multiguna di Perbankan Syariah 

• Pembiayaan multiguna adalah pembiayaan yang diberikan oleh bank untuk 

berbagai tujuan, seperti konsumsi, investasi, atau modal kerja. Pembiayaan 

ini seringkali melibatkan sistem jaminan dan juga prinsip-prinsip syariah yang 

menghindari riba, gharar, dan maysir. 

3. Prinsip Syariah dalam Pembiayaan 

Prinsip syariah dalam pembiayaan mengacu pada aturan yang ada dalam hukum 

Islam yang mengatur segala bentuk transaksi, termasuk pembiayaan, yang harus 

bebas dari unsur-unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). 

Bank Syariah menggunakan akad-akad seperti murabahah, mudharabah, 

musyarakah, dan ijarah. 

4. Implementasi Prinsip 5C dalam Perbankan Syariah 

Meskipun prinsip 5C pada dasarnya adalah prinsip umum yang digunakan dalam 

perbankan konvensional, banyak bank syariah yang menyesuaikan prinsip tersebut 

dengan ketentuan-ketentuan syariah. Oleh karena itu, analisis mengenai bagaimana 

prinsip 5C diterapkan dalam konteks bank syariah, termasuk pada Bank Sumut 

Syariah, akan memberikan insight yang penting untuk memahami praktik pembiayaan 

multiguna. 

5. Studi Kasus Pembiayaan Multiguna di Bank Syariah 
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Untuk memperdalam kajian pustaka, dapat juga dilibatkan studi kasus dari bank-bank 

syariah di Indonesia yang sudah melakukan analisis prinsip 5C pada pembiayaan 

multiguna. Dalam hal ini, studi kasus dari Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam 

akan memberikan perspektif lokal yang lebih mendalam tentang penerapan prinsip-

prinsip tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif akan lebih fokus pada pemahaman mendalam mengenai penerapan 

prinsip 5C dalam pembiayaan multiguna, yang melibatkan wawancara dengan pihak-

pihak terkait seperti manajer bank, nasabah, atau analis kredit, serta studi kasus. 

Jenis metode ini lebih bertujuan untuk memahami bagaimana prinsip 5C (Character, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition) diterapkan dalam konteks pembiayaan 

syariah di Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam. 

1. Teknik Pengumpulan Data: 

• Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): Wawancara dengan pegawai 

bank, nasabah, dan ahli syariah mengenai penerapan prinsip 5C. 

• Observasi: Observasi terhadap proses pemberian pembiayaan multiguna 

yang melibatkan prinsip-prinsip tersebut. 

• Dokumentasi: Mengumpulkan data terkait dokumen pembiayaan yang 

menggunakan prinsip 5C. 

Analisis Data: 

• Analisis Tematik: Menyusun dan mengkategorikan informasi dari wawancara 

dan observasi menjadi tema-tema utama yang relevan dengan prinsip 5C. 

• Studi Kasus: Menganalisis beberapa kasus pembiayaan multiguna yang 

dilakukan oleh Bank Sumut Syariah untuk memahami aplikasi prinsip 5C. 

2. Metode Penelitian Kuantitatif: 



 
 

 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 9, No. 5, 2024 

120 

Metode kuantitatif akan berfokus pada pengukuran dan analisis data numerik terkait 

dengan prinsip 5C dalam pembiayaan multiguna, seperti persentase persetujuan 

kredit berdasarkan evaluasi prinsip 5C atau dampak dari masing-masing elemen 

prinsip 5C terhadap tingkat keberhasilan pembiayaan. 

Teknik Pengumpulan Data: 

• Kuesioner: Menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data dari nasabah 

atau pihak bank mengenai persepsi mereka tentang penerapan prinsip 5C 

dalam pembiayaan. 

• Data Sekunder: Menggunakan data yang telah tersedia di bank, seperti 

laporan pembiayaan dan data kredit nasabah. 

Analisis Data: 

• Statistik Deskriptif: Menghitung persentase, rata-rata, atau distribusi 

frekuensi untuk berbagai elemen prinsip 5C yang diterapkan. 

• Analisis Regresi: Menilai pengaruh masing-masing prinsip 5C terhadap 

keberhasilan pembiayaan atau tingkat risiko kredit. 

3. Metode Penelitian Campuran (Mixed Methods): 

Metode campuran menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Misalnya, wawancara dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari prinsip 5C yang relevan, 

sementara analisis kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur pengaruh elemen-

elemen tersebut terhadap pembiayaan multiguna secara numerik. 

4. Studi Kasus: 

Pendekatan studi kasus bisa digunakan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

prinsip 5C diterapkan dalam kasus-kasus spesifik di Bank Sumut Syariah KCP Lubuk 
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Pakam. Penelitian ini akan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembiayaan dan bagaimana prinsip 5C diterjemahkan dalam praktik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Prinsip 5C dalam Pembiayaan Multiguna 

Prinsip 5C adalah suatu pendekatan yang digunakan oleh bank untuk menganalisis 

kelayakan dan risiko dalam memberikan pembiayaan. Prinsip 5C ini terdiri dari: 

1. Character (Karakter) 

• Menilai reputasi dan integritas pemohon pembiayaan, serta sejarah kredit atau 

pengelolaan keuangan yang dimilikinya. 

• Dalam konteks Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam, penilaian karakter 

dapat dilakukan dengan melihat rekam jejak pemohon dalam mengelola 

keuangan dan apakah mereka memiliki catatan pembayaran pinjaman atau 

kewajiban finansial yang baik. 

2. Capacity (Kapabilitas) 

• Menilai kemampuan pemohon dalam melunasi kewajiban finansial. Hal ini 

meliputi analisis pendapatan, arus kas, serta penghasilan yang stabil dari 

pemohon. 

• Bank Sumut Syariah akan menguji apakah pemohon memiliki pendapatan 

yang cukup untuk memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pinjaman 

multiguna yang diberikan. 

3.  Capital (Modal) 

• Menilai sejauh mana pemohon memiliki modal atau kekayaan pribadi sebagai 

jaminan dalam pembiayaan. Modal ini bisa berupa aset pribadi yang dapat 

digunakan untuk menutupi pembiayaan jika pemohon tidak mampu membayar. 

• Dalam hal ini, Bank Sumut Syariah akan menilai apakah pemohon memiliki 

cukup aset yang dapat dijadikan jaminan, misalnya properti atau kendaraan. 

4.   Collateral (Jaminan) 

• Menilai apakah ada jaminan yang dapat diberikan oleh pemohon untuk 

memitigasi risiko pembiayaan. Bank akan melihat bentuk jaminan seperti 
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rumah, tanah, atau aset lain yang memiliki nilai guna untuk menjamin 

pembiayaan tersebut. 

• Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam akan memastikan bahwa jaminan 

yang diajukan oleh pemohon sesuai dengan nilai pembiayaan yang diberikan. 

5.   Condition (Kondisi) 

• Mengkaji kondisi eksternal yang mempengaruhi kemampuan pemohon dalam 

melunasi pembiayaan, seperti situasi ekonomi dan pasar yang relevan. 

• Dalam konteks pembiayaan multiguna, Bank Sumut Syariah KCP Lubuk 

Pakam akan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi 

usaha atau pekerjaan pemohon. 

Pembahasan Analisis Prinsip 5C pada Pembiayaan Multiguna di Bank Sumut 

Syariah KCP Lubuk Pakam 

1. Karakter (Character) 

• Dalam menganalisis karakter, Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam 

kemungkinan akan melakukan pemeriksaan latar belakang pemohon 

pembiayaan. Ini bisa meliputi pengecekan terhadap perilaku pembayaran 

pinjaman sebelumnya, jika ada, serta aspek lain seperti surat keterangan dari 

instansi terkait (misalnya, ketenagakerjaan atau usaha). 

• Pembiayaan multiguna di Bank Sumut Syariah kemungkinan lebih 

mengutamakan karakter yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu 

orang yang berintegritas dan memiliki komitmen untuk memenuhi kewajiban 

sesuai dengan akad yang disepakati. 

2. Kapabilitas (Capacity) 

• Bank Sumut Syariah akan memeriksa kemampuan pemohon untuk melunasi 

pinjaman dengan mengevaluasi pendapatan dan arus kasnya. Pada 

pembiayaan multiguna, pemohon biasanya diwajibkan untuk menunjukkan 

bukti penghasilan yang tetap, baik dari pekerjaan tetap maupun usaha. 

• Kemampuan finansial pemohon dalam hal ini sangat penting, mengingat 

pembiayaan multiguna sering kali melibatkan jumlah yang relatif besar, 
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sehingga pihak bank perlu memastikan pemohon dapat memenuhi 

kewajibannya. 

3. Modal (Capital) 

• Penilaian modal dalam pembiayaan multiguna dapat dilakukan dengan 

mengevaluasi aset yang dimiliki oleh pemohon, yang juga akan digunakan 

sebagai jaminan atau agunan. 

• Dalam hal ini, Bank Sumut Syariah kemungkinan akan menilai apakah 

pemohon memiliki modal yang cukup untuk memenuhi kewajiban tanpa 

merugikan pihak bank, dengan mempertimbangkan aset berharga yang 

dimilikinya, seperti rumah, tanah, atau kendaraan. 

4. Jaminan (Collateral) 

• Sebagai pembiayaan multiguna, Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam 

kemungkinan akan meminta jaminan berupa properti atau aset lain yang 

memiliki nilai jual yang stabil. 

• Bank akan menilai apakah jaminan yang diberikan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku di bank syariah, seperti mematuhi prinsip keadilan dan 

menghindari unsur gharar atau ketidakpastian. 

5. Kondisi (Condition) 

• Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam juga akan mempertimbangkan kondisi 

eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan pemohon untuk membayar 

pinjaman, seperti kondisi pasar, perekonomian, dan sektor usaha yang digeluti 

oleh pemohon. 

• Untuk pembiayaan multiguna, penting bagi bank untuk memahami situasi 

ekonomi secara keseluruhan, terutama jika pemohon bekerja di sektor yang 

sangat dipengaruhi oleh perubahan ekonomi atau fluktuasi harga pasar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari analisis prinsip 5C pada pembiayaan multiguna di Bank Sumut 

Syariah KCP Lubuk Pakam umumnya akan mencakup penilaian terhadap kelima 

prinsip 5C yang digunakan dalam proses evaluasi pembiayaan, yaitu: 
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1. Character (Karakter): Penilaian terhadap integritas dan reputasi calon debitur. 

Pada umumnya, Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam akan mengevaluasi 

kredibilitas dan kejujuran calon debitur dalam hal pembayaran utang 

sebelumnya, serta potensi debitur untuk menjaga hubungan baik dengan bank. 

2. Capacity (Kemampuan): Melihat kemampuan debitur dalam mengelola dan 

melunasi pinjaman, baik dari segi penghasilan, arus kas, dan kemampuan 

finansial lainnya. Pembiayaan multiguna di Bank Sumut Syariah KCP Lubuk 

Pakam akan mempertimbangkan apakah debitur memiliki pendapatan yang 

cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya. 

3. Capital (Modal): Mengukur modal yang dimiliki oleh debitur untuk mendukung 

pelaksanaan pembiayaan. Di sini, Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam 

akan mengevaluasi aset dan dana yang dimiliki debitur sebagai jaminan untuk 

menilai risiko yang terlibat. 

4. Collateral (Jaminan): Menilai agunan atau jaminan yang diberikan debitur 

dalam pembiayaan. Pembiayaan multiguna sering kali melibatkan aset seperti 

tanah, rumah, atau kendaraan sebagai jaminan, dan Bank Sumut Syariah KCP 

Lubuk Pakam akan mengevaluasi apakah agunan tersebut memiliki nilai yang 

cukup untuk menutup pinjaman jika terjadi gagal bayar. 

5.  Conditions (Kondisi): Menilai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan debitur untuk melunasi pinjaman, seperti kondisi ekonomi, hukum, 

dan industri yang relevan. Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam juga akan 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal ini dalam membuat keputusan 

pembiayaan. 
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